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MUHAMMAD NIZAM (I 311 07052) Analisis Pendapatan Peternak Ayam Broiler 
pada Pola Kemitraan yang Berbeda di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. 
Dibawah Bimbingan St. Nurani Sirajuddin, sebagai Pembimbing Utama dan 
Veronica Sri Lestari sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Telah dilakukan penelitian untuk mengetahuiAnalisis Pendapatan Peternak 
Ayam Broiler Pada Pola Kemitraan yang Berbeda di Kecamatan Tellusiatinge 
Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan pada bulanApril-Mei2013 Kecamatan 
Tellusiattinge Kabupaten Bone.Penelitian ini deskriptif yang bertujuan 
menggambarkan atau menguraikan variabel penelitian yang membandinkan pola dan 
pendapatan usaha peternakan ayam broiler yang bekerjasama dengan kemitraan 
perseorangan (bakul) dan yang bekerjasama dengan perusahaan di Kecamatan 
Tellusiattinge, Kabupaten Bone. Populasi dalam penelitian ini adalah dua orang yang 
bermitra dengan perusahaan perseorangan (bakul) dan satu orang yang bermitra 
dengan perusahaan begitupun dengan sampel adalah keseluruhan dari populasi. 
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif yaitu 
melihat pola dan menghitung rata-rata biaya, penerimaan, dan pendapatan rata-rata. 
Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut bahwa Pola kerjasama dengan kemitraan perseorangan 
(bakul) memberikan uang jaminan sedangkan yang bekerjasama dengan perusahaan 
menyepakati kontrak yang bersifat tertulis tidak memakai uang jaminan.Pendapatan 
peternak yang bermitra dengan perusahaan cenderung lebih tinggi dibandingkan 
pendapatan peternak yang bermitra dengan kemitraan perseorangan. 


















MUHAMMAD NIZAM  (I 311 07 052) Analysis of a Chicken Farmer Later Income 
in Different Patterns Partnership Sub-District Tellusiattinge District Bone. Under the 
guidance by St. Nurani Sirajuddin as the main supervisor and Veronica Sri Lestari 
as the members supervisor. 
 
Has done research to know Analysis of a Chicken Farmer Later Income in 
Different Patterns Partnership Sub-District Tellusiattinge District Bone. This 
research conducted in months april-mei 2013 Tellusiattinge Sub-District District 
Bone.This descriptive research that aims to describe or elaborate on research that 
compares the pattern variable and savor revenues in cooperation with individual 
partnerships and in cooperation with the company in the Sub-District of 
Tellusiattinge, District Bone. Population in this research are two people who 
partnered with a company individuals  and one person who partnered with a company 
including the sample is that the whole of the population.Analysis of the data used in 
this research is descriptive statistics that see patterns and calculate the average costs, 
revenues, and earnings on average. 
The result of which has been performed, and discussions and conclusions may 
be drawn as follows is Patterns of cooperation with individual partnerships provide 
bail while cooperating with the company agreed on a written contract which did not 
use the security deposit.Income breeders that have partnered with the company tends 
to be higher than the income breeders who partner with individual partnerships 
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1.1 Latar Belakang 
Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian. Peternakan 
adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan dan mendapatkan 
keuntungan dari kegiatan tersebut (Rasyaf, 2002). Subsektor peternakan terbagi 
menjadi ternak besar, yaitu sapi (perah/potong), kerbau, dan kuda, dan ternak kecil 
yang terdiri dari kambing, domba, dan babi serta ternak unggas (ayam, itik, dan 
burung puyuh). 
Kegiatan usaha yang menarik dikaji di subsektor peternakan adalah usaha 
agribisnis ayam ras pedaging. Ayam pedaging disebut juga ayam broiler merupakan 
salah satu komoditi peternakan yang cukup menjanjikan karena produksinya yang 
cukup cepat  untuk kebutuhan pasar dibandingkan dengan produk ternak lainnya 
selain itu keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhannya yang sangat 
cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, konversi 
pakan kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging 
berserat lunak. Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini juga merupakan 
upaya penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap daging ayam.  
Dalam upaya pemenuhan protein hewani dan peningkatan pendapatan 
peternak, maka pemerintah dan peternak telah berupaya mendayagunakan sebagian 
besar sumber komoditi ternak yang dikembangkan, diantaranya adalah ayam 
pedaging (broiler).  Sebagaimana diketahui ayam broiler merupakan ternak penghasil 
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daging yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak potong lainnya.  Hal 
inilah yang medorong sehingga banyak peternak yang  mengusahakan  peternakan 
ayam broiler ini.  Perkembangan tersebut didukung  oleh semakin kuatnya industri 
hilir seperti perusahaan pembibitan (Breeding Farm), perusahaan pakan ternak (Feed 
Mill),  perusahaan obat hewan dan peralatan peternakan (Saragih, 2000). 
Konsumsi daging ayam broiler Indonesia adalah 545.1 ribu ton per tahun 
(BPS, 2012). Konsumsi daging ayam broiler sebesar 4,5 kilogram per kapita per 
tahun. Konsumsi per kapita tersebut terus didorong oleh Pemerintah untuk 
meningkatkan asupan gizi masyarakat mengingat kandungan gizi ayam broiler yang 
baik dan juga mudah diakses masyarakat karena harga yang relatif murah dibanding 
harga daging jenis lain. Dengan jumlah konsumsi per kapita tersebut, individu 
memperoleh asupan gizi harian sebesar 19,73 kalori, 1,19 protein dan 1,63 lemak. 
Jumlah ini termasuk kecil dibanding dengan konsumsi perkapita negara lain. (BPS, 
2012). 
 Kabupaten Bone, khususnya Kecamatan Tellusiattinge merupakan salah satu 
wilayah yang mengembangkan peternakan ayam pedaging. Jumlah populasi ternak 
ayam ras pedaging yang ada di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone  
berdasarkan data dari Dinas Peternakan Kabupaten Bone tahun 2012 yaitu berjumlah 
91.800 ekor.   
Adapun survey awal lokasi yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa 
peternak yang memelihara ayam ras pedaging di Kecamatan Tellusiattinge bekerja 
sama dengan beberapa perusahaan kemitraan, namun pada daerah tersebut juga 
terdapat peternak yang tidak bermitra dengan perusahaan sebagaimana peternak 
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kebanyakan. Peternak yang dimaksud juga bukan peternak yang mandiri melainkan 
peternak yang melakukan kerjasama dengan pedagang pengumpul (bakul) atau 
kemitraan perseorangan.  
Bentuk kerjasama peternak dengan kemitraan perseorangan(bakul) ini 
merupakan pola yang telah dilakukan peternak lokal sebelum konsep kemitraan 
perusahaan diperkenalkan oleh perusahaan-perusahaan mitra kira-kira dimulai tahun 
1997, sedangkan keberadaan perusahaan-perusahaan kemitraan menurut masyarakat 
setempat diperkirakan pada awal tahun 2003. Sejak masuknya kemitraan berangsur-
angsur peternak beralih untuk bermitra dengan perusahaan-perusahaan tersebut 
sehingga peternak yang menggunakan kerjasama dengan kemitraan perseorangan ini 
semakin berkurang. 
 Ditengah arus pesatnya kemitraan yang diadopsi peternak ayam broiler, 
ternyata menyisakan peternak-peternak yang masih bertahan dengan pola kerjasama 
kemitraan perseorangan tersebut, walaupun dengan jumlah yang sangat sedikit, 
misalkan saja di Kecamatan Tellusiattinge hanya 1.500 ekor yang merupakan 
gabungan populasi dari 2 peternak. Hal tersebut disertai populasi yang lebih rendah 
dibandingkan dengan peternak yang bermitra dengan perusahaan, populasi yang 
dipelihara maksimal 500 ekor dikarenakan jaminan sebanyak Rp.1.000.000 yang 
harus disediakan dihitung per 100 ekor, dan pembatasan yang dilakukan bakul demi 
menhindari kerugian yang besar apabila terjadi kegagalan panen. Sedangkan untuk 
bermitra dengan perusahaan minimal untuk pemeliharaan 1.500 ekor tanpa jaminan 
uang namun kadang dengan jaminan berupa surat sertifikat tanah, kendaraan 
bermotor ataupun surat berharga lainnya bila peternak baru bekerjasama dengan 
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perusahaan mitra. Adapun hal lainnya dimana pada pola tersebut kerjasama yang 
berlaku tanpa kontrak perjanjian tertulis dan penentuan harga sapronak maupun ayam 
hidup yang sebagaimana sebaliknya disediakan oleh perusahaan-perusahaan 
kemitraan.  
Berdasarkan dari fakta tersebut sehingga menimbulkan ketertarikan untuk 
melakukan penelusuran lebih jauh tentang Perbedaan pendapatan peternak yang 
bekerjasama dengan kemitraan perseorangan (bakul) dan peternak yang 
bekerjasama dengan perusahaan kemitraan di Kecamatan Tellusiattinge 
Kabupaten Bone. 
1. 2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut:  
• Bagaimana pola kemitraan yang dilakukan peternak dengan kemitraan 
perseoarangan (bakul) dan pola kemitraan yang dilakukan dengan perusahaan 
di Kecamatan Tellusiattinge Kab. Bone? 
• Bagaimana pendapatan peternak yang melakukan kemitraan dengan 
kemitraan perseorangan (bakul) dan bermitra dengan perusahaan kemitraan di 
Kecamatan Tellusiattinge Kab. Bone? 
1. 3 Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian untuk memahami perbedaan  pola dan pendapatan peternak 
yang bekerjasama dengan pedagang pengumpul bakul  dan yang bermitra dengan 
perusahaan tersebut Kecamatan Tellusiattinge Kab. Bone. 
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1. 4  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan bahan 













































2.1. Tinjauan Umum Usaha Ayam Broiler 
 Ayam broiler atau sering juga disebut ayam ras pedaging adalah istilah  untuk 
menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik  
ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging  (Murtidjo, 
1994). Rasyaf (2002) menyebutkan bahwa ayam broiler memiliki  pertumbuhan yang 
sangat pesat pada umur 1-5 minggu dan sudah dapat  dipasarkan pada umur 5-6 
minggu dengan bobot hidup antara 1,3-1,4 kg.  
Rasyaf (2002) juga mengemukakan bahwa ciri khas ayam broiler adalah:  a) 
rasanya enak dan khas, b) pengolahannya mudah tetapi mudah hancur dalam  proses 
perebusan yang lama. Daging ayam merupakan sumber protein yang berkualitas bila 
dilihat dari kandungan gizi.  
 Sedangkan munurut Lestari (1992) bahwa ayam pedaging adalah ayam yang 
berumur 8 minggu. Mempunyai pertumbuhn yang cepat, kualitas daging yang baik 
dan lembut (empuk dan gurih) serta berat badan akhir antara 1.5-2 kg. Adapun jenis 
yang banyak dikembangkan saat ini merupakan hasil persilangan dominan dari 
pejantan ras White Cornish (asal inggris) dengan betina Plymounth Rock (asal 
amerika). Cikal bakal (parent stock) ayam pedaging ini merupakan tipe berat yang 
dikembangkan dari dua ras tersebut untuk menghasilkan anak anak ayam umur sehari 




2.2 Tinjauan Umum Kemitraan 
 Kemitraan adalah kerjasama usaha kecil termasuk koperasi dengan usaha 
menengah atau usaha besar disertai pedoman dan pengembangan oleh usaha 
menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 
memperkuat dan saling menguntungkan. Maksud dan tujuan kemitraan adalah untuk 
meningkatkan pemberdayaan usaha kecil dibidang manajemen,                                
produk, pemasaran, permodalan dan teknis, disamping agar bisa mandiri demi 
kelangsungan usahanya, sehingga bisa melepaskan diri dari sifat ketergantungan 
(Tohar, 2000). 
Selanjutnya dinyatakan bahwa, untuk mengembangkan dan melaksanakan 
kemitraan bisa dengan salah satu atau lebih pola-pola kemitraan yang ada. Sekurang-
kurangnya ada tujuh pola kemitraan, salah satunya adalah pola inti plasma, dimana 
dalam pola ini usaha menengah atau usaha besar bertindak sebagai inti dan usaha 
kecil sebagai plasma. Usaha menengah atau usaha besar bertindak sebagai inti 
membina dan mengembangkan usaha kecil yang menjadi plasma dalam hal : 
1. Penyediaan dan penyiapan lahan. 
2. Penyediaan sarana produksi. 
3. Memberikan teknis manajemen usaha dan produksi. 
4. Pemberian bantuan lainnya yang diperlukan bagi peningkatan efisiensi 
dan produktivitas usaha. 
 Linton (1997) menyatakan, bahwa kemitraan adalah suatu cara melakukan 
bisnis dimana semua pihak bekerjasama untuk mencapai tujuan bisnis bersama. Lebih 
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lanjut dikatakan bahwa kemitraan dapat juga diartikan sebagai suatu sikap 
menjalankan bisnis yang diberi ciri dengan hubungan jangka panjang, suatu 
kerjasama tingkat tinggi, saling percaya dan saling memberi keuntungan. 
Selanjutnya menyatakan bahwa ada beberapa manfaat usaha kemitraan yaitu : 
1. Membangun hubungan jangka panjang. 
2. Memperbaiki kinerja bisnis jangka panjang. 
3. Perencanaan produksi terfokus. 
4. Kesadaran kerjasama meningkat. 
5. Membuka peluang usaha. 
 Suharno (2003), menyatakan bahwa perkembangan usaha ayam broiler 
tersebut didukung oleh makin kuatnya industri hulu, seperti perusahaan 
pembibitan(breeding farm), perusahaan pakan ternak (feed mill), perusahaan obat 
hewan, danperalatan peternakan. 
2.3 Tinjauan Umum Tentang Biaya, Penerimaan dan Pendapatan 
 Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga 
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya, apabila 
suatu tingkat hargamelebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya operasi maupun 
biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan. Selanjutnya dikatakan bahwa 
biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah disebabkan karena adanya perubahan 
jumlah hasil. Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak berubah-ubah (konstan) 
untuk setiap tingkatan atau hasil yang diproduksi. Biaya total adalah merupakan 
jumlah dari biaya variabel dan biaya tetap (Swastha dan Sukojo, 1997). 
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 Biaya produksi dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya tidak tetap. 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung pada besar 
kecilnya jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan, misalnya 
sewa tanah, bunga pinjaman, listrik. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang 
berubah-ubah mengikuti besar kecilnya volume produksi, misalnya pengeluaran 
untuk sarana produksi biaya pengadaan bibit, pupuk, obat-obatan, pakan dan lain 
sebagainya. (Soekartawi, 2006). 
 Selanjutnya dikatakan bahwa biaya usaha tani biasanya diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu : (a) Biaya tetap (fixed cost); dan biaya tidak tetap (variable cost). 
Biaya tetap ini umumnya didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya, 
dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi 
besarnya biaya tetap ini tergantung pada besar-kecilnya produksi yang diperoleh. 
Biaya tidak tetap biasanya didefinisikan sebagai biaya yang besar-kecilnya 
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi 2006). 
 Sedangkan Rasyaf (2001) menyatakan bahwa, biaya dalam usaha peternakan 
ayam ras pedaging ditentukan atas dua macam yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 
Biaya tetap adalah biaya tetap yang terlibat dalam produksi dan tidak berubah 
meskipun ada perubahan jumlah daging yang dihasilkan. Termasuk biaya 
penyusutan, seperti penyusutan alat-alat kandang (tempat makan, tempat minum dan 
lain-lain), penyusutan kandang, bunga atas pinjaman, pajak dan sejenisnya dan biaya 
lain-lainnya. Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan karena ada ayam di 
peternakan, atau biaya yang berubah bila ada perubahan daging yang dihasilkan. 
Biaya variabel terdiri atas: 
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a) Biaya bibit ayam yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli bibit 
ayam pedaging. Jumlah DOC bibit ayam yang dibutuhkan dikalikan dengan 
harga DOC itu. Porsinya antara 10 – 16% dari total biaya produksi. 
b) Biaya pakan meliputi 70 – 80 % dari total biaya  produksi. Biaya makanan ini 
akan tercipta dari hasil perkalian antara jumlah konsumsi ransum dengan 
harga makanan. Harga makanan sudah ditentukan dari kekuatan pasar, 
sedangkan konsumsi ransum harus sesuai standar dari pembibit yang 
bersangkutan. 
c) Biaya kesehatan dalam kondisi normal, porsi biaya kesehatan hanya 1-2%. 
Biaya itu untuk membeli berbagai vaksin dan obat-obatan penting lainya. 
Dalam hal ini tidak termasuk biaya pengobatan dimasukkan dalam biaya 
peternakan, bukan biaya produksi. 
d) Biaya pemeliharaan misalnya untuk membeli energi (minyak, gas, atau listrik) 
bagi indukan anak ayam, upah tenaga vaksinator dan lainya. 
Sedangkan biaya tetap yang dimaksud adalah biaya tetap yang terlibat dalam 
produksi ini. Termasuk biaya penyusutan, seperti penyusutan alat-alat kandang 
(tempat makan, tempat minum dan lain-lain). Penyusutan kandang, bunga atas 
pinjaman, pajak dan sejenisnya dan biaya lainya. 
 Penerimaan dari usaha ayam pedaging diperoleh dari penjualan daging, 
penjualan feses dan penjualan karung pakan. Menurut Himawati (2006) bahwa 
penerimaan merupakan hasil kali antara harga dengan total produksi dengan rumus 
sebagai berikut TR=Pq x Q, dimana TR adalah total revenue, Pq adalah harga per 
satuan unit dan Q adalah total produksi. 
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 Apabila hasil produksi peternakan dijual ke pasar atau ke pihak lain, maka 
diperoleh sejumlah uang sebagai produk yang terjual tersebut. Besar atau kecilnya 
uang diperoleh tergantung dari pada jumlah barang dan nilai barang yang dijual. 
Barang yang dijual akan bernilai tinggi bila permintaan melebihi penawaran atau 
produksi sedikit. Jumlah produk yang dijual dikalikan dengan harga yang ditawarkan 
merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk peternakan yang dijual 
inilah yang dinamakan penerimaan (Rasyaf, 2002). 
 Sedangkan Soekartawi (2006) menyatakan bahwa penerimaan kotor usaha 
tani adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan usaha tani 
dikalikan dengan harga jual yang berlaku dipasaran. Adapun penerimaan usaha tani 
adalah merupakan hasil perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. 
Pernyataan ini dapat dirumuskan sebagai berikut Tri = Yi x Pyi. Dimana TR adalah 
total penerimaan, Y adalah produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tani (i), Py 
adalah harga Y. 
 Pendapatan bersih atau laba bersih sebelum pajak merupakan jumlah yang 
tersisa setelah semua pendapatan atau beban non-operasi diperhitungkan. Pendapatan 
non-operasi akan meliputi semua pendapatan yang diperoleh dari sumber-sumber 
lain, seperti bunga atau deviden yang didapat dari penanaman modal diluar, 
sedangkan untuk mengetahui laba bersih setelah pajak kita hanya perlu 
memperhitungkan  pajak penghasilan (Downey dan Ericson, 1992). 
 Pendapatan usaha tani ada 2 macam yaitu pendapatan kotor dan pendapatan 
bersih (keuntungan). Pendapatan kotor usaha tani yaitu keseluruhan hasil atau nilai 
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uang dari hasil usaha tani. Pendapatan bersih usaha tani yaitu jumlah pendapatan 
kotor usaha tani dikurangi dengan biaya (Cahyono, 1995). 
 Sedangkan Soekartawi (2003) menyatakan bahwa dalam menaksir pendapatan 
kotor petani peternak semua komponen produk yang tidak terjual harus dinilai 
berdasarkan harga pasar, sehingga pendapatan kotor petani peternak dihitung sebagai 
penjualan ternak ditambah nilai ternak yang digunakan untuk dikomsumsi rumah 
tangga atau dengan kata lain pendapatan kotor usaha tani adalah nilai produk total 
usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual. 
Sedangkan pendapatan bersih usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor usaha 
tani dengan pengeluaran total usaha tani. Dikatakan pula total pendapatan diperoleh 

















3.1 Waktu Dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan yaitu pada tanggal 15 
April sampai dengan 25 Mei 2013 di Kecamatan Tellusiattinge, Kabupaten Bone, 
Sulawesi Selatan. Penentuan lokasi tersebut di ambil karena adanya dua bentuk 
kerjasama yang berbeda di kecamatan tersebut yaitu kerjasama dengan kemitraan 
perseorangan (bakul) dan kerjasama dengan perusahaan kemitraan mitra jaya 
mandiri(MJM). 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu menggambarkan atau menguraikan 
variable penelitian yaitu perbandingan pola dan pendapatan usaha peternakan ayam 
ras pedaging yang bekerjasama dengan kemitraan perseorangan (bakul) dan yang 
bekerjasama dengan perusahaan di Kecamatan Tellusiattinge, Kab. Bone. 
3.3 Populasi dan Sampel  
 Populasi merupakan peternak ayam ras pedaging yang bekerjasama dengan 
kemitraan perseorangan (bakul) berjumlah 2 orang yang masing-masing memiliki 
populasi ternak 500 dan 1.000 ekor dan peternak yang bermitra dengan perusahaan 
yang memiliki populasi ternak berjumlah 1.500 ekor di Kecamatan Tellusiattinge 
Kabupaten Bone yakni berjumlah 1 orang. Sedangkan untuk sampel yang digunakan 
sekaligus merupakan keseluruhan dari jumlah populasi, hal tersebut dikarenakan 
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jumlahnya yang cukup kecil. Khusus pengambilan sampel untuk peternak yang 
bermitra dengan perusahaan yang memilki populasi 1500 ekor dimaksudkan agar 
meminimalisir pembiasan dalam melakukan perbandingan dengan pola kerjasma 
antara peternak dengan kemitraan perseorangan (bakul) yang memiliki populasi 
maksimal 500 ekor. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: 
a. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 
langsung terhadap kondisi lokasi penelitian, serta berbagai aktivitas peternak 
dalam melakukan usaha peternakan ayam ras pedaging. 
b. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan pihak peternak yang melakukan usaha peternakan ayam ras 
pedaging. 
 3.5 Jenis Dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan yaitu: 
1. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil kuisioner dari 
hasil usaha ayam ras pedaging meliputi jumlah penjualan ayam, feses, dan karung pakan 
serta biaya-biaya di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone. 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Data Primer yaitu data mentah yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak meliputi identitas responden, hasil usaha dan biaya-biaya. 
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2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Kantor Kecamatan 
Tellusiattinge  dan lain sebagainya yang telah tersedia, seperti gambaran umum lokasi, 
keadaan kondisi wilayah, kependudukan dan sejarah singkat dan lain sebagainya. 
3.6 Analisa Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisa statistik deskriptif 
yaitu dengan menghitung rata – rata pendapatan, persentase, menghitung besarnya sampel 
dan melakukan penyederhanaan data serta penyajian data dengan menggunakan tabel. Untuk 
mengetahui seberapa besar pendapatan peternak dari usaha ayam ras pedaging digunakan 
rumus menurut Soekartawi (2006) : 
Pd = TR - TC 
 Yaitu  Pd = Total Pendapatan (Rp) 
            TR =  Total Penerimaan (Rp) 
            TC =  Total Biaya (Rp) 
 Berdasarkan hasil dari perolehan jumlah pendapatan dari masing-masing 
peternak yang bekerjasama dengan kemitraan perseorangan (bakul) dilakukan 
penjumlahan agar didapatkan gambaran pendapatan untuk jumlah ternak 1500 ekor. 
Sedangkan untuk hasil dari masing-masing pendapatan peternak yang bermitra 
dengan perusahaan setelah dilakukan pemerataan, maka dilanjutkan dengan 
membandingkan antara pendapatan peternak yang bekerjasama dengan pedagang 
pengumpul yang telah diakumulasi dan peternak yang bermitra dengan perusahaan. 
3.7 Konsep Operasional 
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1. Kemitraan adalah kerjasama yang dilakukan oleh pihak tertentu dengan peternak 
ayam broiler. 
2. Kemitraan perusahaan adalah kerjasama yang dilakukan oleh peternak ayam 
broiler dengan perusahaan mitra tertentu dengan pola inti-plasma. 
3. Kemitraan perseorangan (bakul) adalah kerjasama yang dilakukan oleh peternak 
ayam broiler dengan seorang pedagang pengumpul ayam. 
4. Ayam ras pedaging adalah ayam yang akan dimanfaatkan dagingnya untuk suatu 
usaha dan mempunyai kriteria untuk dijadikan alat produksi yang mampu 
menghasilkan daging dengan keuntungan lain berupa feses (pupuk kandang) yang 
dipelihara oleh peternak di Kecamatan Tellusiattinge, Kab. Bone. 
5. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak dipengaruhi 
oleh besar kecilnya produksi, yang terdiri atas biaya penyusutan kandang, 
penyusutan peralatan, dan pajak bumi dan bangunan yang dinyatakan dalam 
rupiah/periode. 
6. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah 
produksi seperti bibit (DOC), pakan, vaksin dan obat-obatan, listrik dan tenaga 
kerja yang dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
7. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama satu periode 
produksi  yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel yang dinyatakan dalam 
rupiah (Rp). 
8. Penerimaan adalah nilai ternak ayam, feses serta karung pakan ayam yang 




9. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan usaha ayam pedaging 
(pendapatan kotor) dengan total biaya yang dikeluarkan selama prosess 
pemeliharaan dinyatakan dalam rupiah (Rp) per Periode. 
10. Satu periode produksi adalah mulai dari anak ayam berumur 1 hari (DOC), 






















KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak dan Keadaan Geografis 
 Kecamatan Tellusiattinge merupakan salah satu dari 27  kecamatan yang ada 
di Kabupaten Bone dan merupakan salah satu kecamatan yang memiliki banyak Desa 
dengan jumlah 17 dengan luas wilayah 146,88 Km. Kecamatan Tellusiattinge 
berjarak 16 km dari ibukota Kabupaten, sedangkan jarak dengan ibukota provinsi 173 
km. Adapun batas-batas wilayah kecamatan Tellusiatinge sebagai berikut : 
4.1.1 Luas Wilayah 
 Luas wilayah yang dimiliki suatu daerah merupakan salah satu faktor penentu 
dalam meningkatkan produksi dan produktivitas dari wilayah tersebut. Adanya lahan 
yang luas serta di dukung oleh kondisi tanah yang subur merupakan faktor 
pendukung dalam pengembangan serta peningkatan produksi disekitar 
pertanian/peternakan. Adapun luas wilayah kecamatan Tellusiattinge per Desanya 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan Cenrana dan Teluk Bone 
Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kecamatan Awangpone dan Palakka 
Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kecamatan Amali dan Dua Boccoe 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Ulaweng 
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Tabel 1 : Luas Wilayah Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone Per 
Desanya 
No. Kelurahan/Desa Luas (km) 
1. Tokaseng      4,92   Km 
2. Otting      7       Km 
3. Sijelling      8,39  Km   
4. Ajjalireng      5       Km 
5. Waji     15,32 Km 
6. Patanga      7       Km 
7. Mattoanging      7,30  Km 
8. Pongka      4      Km 
9. Lea      7      Km 
10. Itterung    14,02 Km 
11. Padaidi     7      Km 
12. Lanca     6,82 Km 
13. Lappae     6      Km 
14. Ulo     12    Km 
15. Tajong    11    Km 
16. Palongki    14,5 Km 
17. Lamuru     9,61 Km 
 Sumber : Kecamatan Tellusiattinge Kab. Bone, 2013 
4.1.2 Keadaan Penduduk 
 Penduduk merupakan salah satu faktor yang  mempengaruhi perkembangan 
suatu daerah, penduduk dengan jumlah tinggi disuatu daerah padat, diimbangi dengan 
kualitas sumber daya manusia yang handal diberbagai bidang akan mempercepat 
kemajuan suatu daerah dan sebaliknya, tak terkecuali di Kecamatan Tellusiattinge. 
Oleh karena itu pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat 
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penting untuk dapat meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang 
handal dalam pembangunan daerah. Adapun kondisi penduduk kecamatan 
Tellusiattinge Kabupaten Bone berdasarkan data sensus 2012 dan penyebarannya di 
17 kelurahan/desa dapat dilihat pada tabel 2 : 
Tabel 2 : Jumlah Penduduk dan Penyebarannya di Kecamatan Tellusiattinge 
Kabupaten Bone 2013 
No. Kelurahan/
Desa Laki-laki 





1. Tokaseng 1.108 jiwa 1.257 jiwa 2.365 jiwa 495  
2. Otting 1.241 jiwa 1.391 jiwa 2.632 jiwa 502  
3. Sijelling 1.727 jiwa 1.867 jiwa 3.594 jiwa 776  
4. Ajjalireng 806    jiwa 938 jiwa 1.744 jiwa 412  
5. Waji 1.692 jiwa 1.882 jiwa 3.574 jiwa 877 
6. Patanga 1.050 jiwa 1.108 jiwa 2.158 jiwa 426 
7. Mattoanging 1.250 jiwa 1.290 jiwa 2.540 jiwa 516 
8. Pongka 906    jiwa 934 jiwa 1.840 jiwa 501 
9. Lea 1.066 jiwa 1.162 jiwa 2.228 jiwa 480 
10. Itterung 1.576 jiwa 1.791 jiwa 3.367 jiwa 604 
11. Padaidi 835    jiwa 953 jiwa 1788 jiwa 351 
12. Lanca 1.132 jiwa 1.243 jiwa 2.375 jiwa 510 
13. Lappae 570    jiwa 816 jiwa 1.386 jiwa 332 
14. Ulo 3.060 jiwa 3.242 jiwa 6.302 jiwa 1.078 
15. Tajong 1.186 jiwa 1.234 jiwa 2.420 jiwa 459 
16. Palongki 1.158 jiwa 1.299 jiwa 2.457 jiwa 522 
17 Lamuru 3.073 jiwa 3.391 jiwa 6.464 jiwa 1234 
 Jumlah 23.436 jiwa 25.798 jiwa 49.236 jiwa 10.075 
 Sumber : Kecamatan Tellusiattinge Kab. Bone, 2013 
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  Tabel 2 menunjukkan bahwa penduduk di kecamatan Tellusiatinge tercatat 
dengan jumlah 49.236 jiwa dengan klasifikasi laki-laki berjumlah 23.436 dan 
perempuan 25.798, sedangkan jumlah kepala keluarga yakni 10.075. 
4.1.3 Sarana dan Prasarana 
 Demi kelancaran aktivitas masyarakat suatu daerah, maka ketersedian sarana 
dan prasarana pendukung sangat diharapkan. Sarana dan prasarana pendukung sangat 
penting untuk diperhatikan khususnya dalam segi kualitas dan kuantitasnya. Adapun 
sarana dan prasarana pendukung  antara lain sarana pendidikan, peribadatan, 
perekonomian, fasilitas olahraga, tempat rekreasi dan lain-lainnya. Sarana dan 
prasarana yang terdapat di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone adalah sebagai 
berikut. 
1.  Sarana Pendidikan 
Ketersediaan sarana pendidikan dallam suatu wilayah sangat diperlukan. Hal 
ini bertujuan dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sarana 
pendidikan  berupa sekolah akan membantu masyarakat dalam menuntut ilmu serta 
memperlancar proses belajar mengajar dalam upaya peningkatan kecerdasan bangsa 
dan negara. pendapat ini senada dengan pendapat Mubyarto (1986) bahwa tingkat 
pendidikan peternak akan mempengaruhi pola berpikir, kemampuan belajar, dan taraf 
intelektual. Dengan pendidikan formal maupun informal maka peternak akan 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas sehingga lebih mudah merespon suatu 
inovasi yang menguntungkan bagi usahanya.  
Adapun sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan Tellusiattinge 
Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Jumlah Sarana Pendidikan di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten 
Bone 2013 

















 JUMLAH 54 100 
 Sumber : Kecamatan Tellusiattinge Kab. Bone, 2013 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan 
Tellusiattinge Kabupaten Bone sudah cukup tersedia. Hal ini dapat dilihat dari sarana 
pendidikan yang tersedia yaitu ada taman kanak-kanak (TK) sampai dengan sekolah 
menengah atas (SMA). Jumlah sarana pendidikan yang terbanyak yaitu sekolah dasar 
(SD)/ sederajat sebanyak 34 buah dengan persentase 63% sedangkan yang paling 
sedikit yaitu sekolah menengah atas (SMA)/ sederajat sebanyak 2 buah dengan 
persentase 4%. 
2. Sarana peribadatan 
Demi kelancaran masyarakat dalam beribadah, maka ketersedian sarana dan 
prasarana ibadah sangat diperlukan. Sarana peribadatan  yang terdapat di Kecamatan 




Tabel 4. Jumlah Sarana Peribadatan di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten 
Bone 2013. 
No. Sarana peribadatan Jumlah (Buah) Persentase (%) 
1 Mesjid 23 45 
2. Mushollah 28 55 
 Jumlah 51 100 
 Sumber : Kecamatan Tellusiattinge Kab. Bone, 2013 
Tabel 4 menunjukkan bahwa total sarana peribadatan yang terdapat di 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone yaitu sebanyak 51 buah yang dimana dari 
51 buah sarana peribadatan itu semuanya tempat ibadah bagi orang muslim yaitu 
berupa mesjid dan mushollah, masing masing sebanyak 23 mesjid dengan persentase 
45% dan mushollah 28 buah dengan persentase 55%. Hal ini disebabkan karena 
sebagian besar masyarakat di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone beragama 
Islam. 
3. Sarana Kesehatan 
Untuk menjaga dan meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat maka 
ketersediaan sarana kesehatan sangat diperlukan. Pelayanan kesehatan pada 
masyarakat akan membantu menciptakan masyarakat yang sehat dan berkualitas. 
Adapun sarana kesehatan yang terdapat di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 





Tabel 5. Jumlah Sarana Kesehatan di Kecamatan  Tellusiattinge   Kabupaten 
Bone 2013. 
No. Sarana kesehatan Jumlah (Buah) Persentase (%) 
1. Puskesmas 1 6 
2. Puskesmas Pembantu (Pustu) 6 33 
3. Puskesdes 11 61 
 Jumlah 18 100 
 Sumber : Kecamatan Tellusiattinge Kab. Bone, 2013 
Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah sarana kesehatan yang terdapat di 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone sudah cukup tersedia hampir setiap desa 
memiliki sarana kesehatan. Hal ini terlihat pada sarana kesehatan yang tersedia mulai 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Identitas Responden 
 Responden pada penelitian ini berjumlah tiga orang peternak ayam broiler, 
dua orang bermitra dengan perusahaan perseorangan (bakul) dan satu orang yang 
bermitra dengan perusahaan. Adapun penjelasan lebih lanjut dari responden tersebut 
sebagai berikut : 
Responden 1 
 Nama Muhammad Zulkifli, jenis kelamin laki-laki, alamat Desa Tajong, umur 
24 tahun, pendidikan terakhir SMA, agama islam, pekerjaan peternak, lama beternak 
6 tahun, populasi pemeliharaan 500 ekor. Responden ini memulai beternak dengan 
cara beternak mandiri selama 1 tahun kemudian berpindah bekerjasama dengan 
kemitraan perseorangan sampai dengan sekarang. 
Responden 2 
 Nama Hj. Masintang, jenis kelamin perempuan, alamat Desa Palongki, umur 
39 tahun, pendidikan terakhir SD, pekerjaan pedagang, agama islam, lama beternak 6 
tahun, populasi pemeliharaan  1.000 ekor. Responden ini memulai beternak langsung 
dengan bermitra dengan perusahaan perseorangan selama 6 tahun sampai dengan 
sekarang. 
Responden 3 
 Nama Abd. Azis, jenis kelamin laki-laki, alamat Desa Tajong, umur 55 tahun, 
pendidikan terakhir SMA, pekerjaan peternak, agama islam, lama beternak 10 tahun, 
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populasi pemeliharaan 1.500 ekor. Responden ini memulai beternak secara mandiri 2 
tahun, kemudian bekerja sama dengan kemitraan perseorangan selama 3 tahun dan 
terakhir bermitra dengan perusahan selama 5 tahun sampai dengan sekarang. 
5.2 Gambaran Pola Kemitraan 
 Salah satu tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah mencoba menjelaskan 
perbedaan pola kemitraan yang dilakukan oleh peternak ayam broiler di Kecamatan 
Tellusiattinge. Sejak tahun 2003 peternak ayam broiler di kecamatan tersebut telah 
mengenal dua bentuk kemitraan yang berbeda, selanjutnya masing-masing akan 
dijelaskan secara lebih rinci berdasarkan hasil wawancara dengan peternak yang 
berbeda. 
 Bentuk kemitraan dengan perusahaan perseorangan(bakul) merupakan 
kemitraan yang lebih awal dikenal oleh masyarakat (peternak) pada lokasi tersebut 
ataupun kabupaten bone secara umum. Pola yang berlaku antara peternak dengan 
pihak perusahaan yakni : 
- Awal kerjasama yang dilakukan tidak menggunakan perjanjian secara tertulis, 
namun mengharuskan penggunaan jaminan berupa uang Rp.1.000.000 /boks 
DOC. Perusahaan mitra hanya mampu menyediakan maksimal 10 boks DOC 
dikarenakan kekhawatiran resiko kerugian besar.  
- Saat berlangsungnya pemeliharaan pihak perusahaan tidak melakukan 
pengawasan (intensif) dan pembinaan budidaya kepada peternak.  
- Resiko kerugian atas kegagalan pemeliharaan atau panen ditanggung secara 
sepihak kepada peternak. 
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- Penyediaan sapronak dilakukan oleh pihak perusahaan dengan menunggu 
permintaan dari pihak peternak. 
- Hasil produksi hanya dapat dipasarkan oleh pihak perusahaan yang juga 
sebagai pedagang pengumpul (bakul) 
- Harga penjualan tersebut dihargai sesuai dengan harga dipasaran. 
- Semua biaya yang dikeluarkan(ditanggung) oleh perusahaan selama 
pemeliharaan dibayar setelah panen dengan memotong dari hasil penjualan. 
- Pengembalian uang jaminan (awal) pada saat pembayaran pendapatan 
peternak. 
Bentuk kemitraan dengan perusahaan (inti) pada lokasi tersebut pertama kali 
diperkenalkan oleh perusahaan CELEBES (inti) diperkirakan pada tahun 2003 yang 
hingga saat ini telah menyusul masuknya lima perusahaan mitra lainnya antara lain : 
Bintang Sejahtera Bersama, Patriot, Mitra Jaya Mandiri, PT. Sierad dan 707. Secara 
umum pola yang berlaku dari bentuk kemitraan dengan perusahaan mitra (inti) yaitu : 
- Penawaran dan penyepakatan kontrak/perjanjian kerjasama secara tertulis 
oleh perusahaan kepada peternak. 
- Kesepakatan atas penentuan harga kontrak oleh perusahaan yang berupa 
sapronak (DOC, pakan, obat-obatan dan vaksin) selanjutnya kontrak harga 
jual ayam hidup dan berbagai bonus atas prestasi peternak. 
- Penyediaan jasa penyuluh oleh pihak perusahaan yang berperan untuk 
mengontrol, mengawasi, dan membina peternak. 
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- Hasil penjualan dan tambahan bonus secara lansung akan mendapat potongan 
berdasarkan semua biaya sapronak pada saat pemeliharaan yang kemudian 
menjadi pendapatan peternak. 
- Pemasaran hasil panen (ayam hidup) merupakan hak sepenuhnya pihak 
perusahaan. 
- Resiko kegagalan pemeliharaan dan panen akan mendapat keringanan oleh 
perusahaan berupa uang atas biaya persiapan kandang.   
Dengan melihat perbedaan pola tersebut dapat dilihat kedua pola tersebut 
sangat jauh berbeda mulai dari awal kerjasama, pengawasan, resiko kerugian sampai 
penyediaan sapronak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sumardjo et al. (2004) ada beberapa jenis pola 
kemitraan yang telah banyak dilaksanakan yaitu :  
1) Pola inti plasma, merupakan hubungan kemitraan antara peternak mandiri 
sebagai inti dengan peternak kecil yang disebut dengan peternak plasma. 
2) Pola sub kontrak, merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra 
dengan perusahaan mitra, yang didalamnya kelompok mitra memproduksi 
komponenyang diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari produksinya. 
3) Pola dagang umum, merupakan hubungan kemitraan antara kelompok 
mitradengan perusahaan mitra, yang didalamnya perusahaan mitra 
memasarkan hasil produksi kelompok mitra atau kelompok mitra memasok 
kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra. 
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4)  Pola keagenan, merupakan hubungan kemitraan yang didalamnya kelompok 
mitra diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa usaha perusahaan 
mitra.  
5) Pola KOA (Kerjasama Operasional Agribisnis), merupakan hubungan 
kemitraan yang didalamnya kelompok mitra menyediakan lahan, sarana dan 
tenaga, sedangkan perusahaan mitra menyediakan biaya atau modal atau 
sarana lainnya untuk mengusahakan suatu komoditi. 
5.3 Pendapatan 
5.3.1 Biaya Produksi 
 Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga 
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya, apabila 
suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi, biaya operasi maupun 
biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan. Pada saat produksi dimulai maka 
saat itu pula peternak akan mengeluarkan biaya produksi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan Rasyaf (1995) bahwa sejak awal anak ayam masuk 
sebagai tanda dimulainya kegiatan produksi dikandang yang bersangkutan maka saat 
itu pula biaya produksi dikandang tersebut mulai sudah terbentuk.  
Biaya produksi dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya tidak tetap. 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung pada besar 
kecilnya jumlah produksi. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah 
mengikuti besar kecilnya volume produksi, misalnya pengeluaran untuk sarana 




Adapun biaya produksi pada peternakan ayam ras pedaging di Kecamatan 
Tellusiattinge Kabupaten Bone sebagai berikut : 
5.3.1.1 Biaya Tetap (FC) 
Biaya tetap adalah biaya tetap yang terlibat dalam produksi dan tidak berubah 
meskipun ada perubahan jumlah daging yang dihasilkan. Termasuk biaya 
penyusutan, seperti penyusutan alat-alat kandang (tempat makan, tempat minum dan 
lain-lain), penyusutan kandang, bunga atas pinjaman, pajak dan sejenisnya dan biaya 
lain-lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2001), bahwa biaya tetap dalam 
usaha peternakan ayam ras petelur  adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses 
produksi dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah daging yang dihasilkan. 
1. Biaya Penyusutan Kandang  
Biaya penyusutan kandang merupakan komponen biaya tetap tertinggi yang 
dikeluarkan peternak selama produksi. Perhitungan nilai penyusutan kandang 
dilakukan dengan membagi biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan kandang 
dengan periode pemakaian kandang tersebut. Adapun biaya penyusutan kandang 
pada peternak ayam broiler pada pola kemitraan yang berbeda di Kecamatan 








Tabel 6 : Biaya Penyusutan Kandang Peternak Ayam Broiler pada  Pola 
Kemitraan yang Berbeda di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten 
Bone 














500 8 Rp. 133.854 
1.000 8 Rp. 245.833 
2. Kemitraan 
perusahaan 
1.500 8   Rp. 317.708 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 6 menunjukkan biaya penyusutan kandang pada peternak dengan pola 
kemitraan perseorangan (bakul) pada skala usaha 500  memiliki biaya penyusutan 
Rp.133.854/periode, sedangkan skala usaha 1000 memiliki biaya penyusutan 
Rp.245.833/periode. Lama pemakaian dari kandang tersebut adalah 8 tahun atau 
sekitar 32 periode. Sedangkan biaya penyusutan kandang pada peternak dengan pola 
kemitraan perusahaan pada skala usaha 1500 memiliki biaya penyusutan 
Rp.317.708/periode. Adapun lama pemakaian kandang tersebut adalah 8 tahun atau 
sekitar 32 periode. Biaya penyusutan kandang dihitung dengan menggunakan metode 
garis lurus yaitu dengan cara membagi biaya pembuatan kandang dengan lama 
pemakaian. 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa biaya penyusutan kandang yang 
terbanyak adalah yang bermitra dengan perusahaan, dikarenakan kandang yang 
bermitra dengan perusahaan harus memenuhi standar perusahaan, karena 
dikhawatirkan ayam yang akan dikandangkan akan mengalami stress, pendapat ini 
sesuai dengan pendapat Hardjosworo dan Rukmiasih (2000) yang menyatakan bahwa 
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Ukuran luas kandang tergantung dari kepadatan jumlah populasi ternak yang dipelihara. 
Luas yang cukup bagi ayam untuk ruang geraknya maka tidak akan terjadi saling patuk 
dan stress.  
Disamping itu model kandang kedua pola tersebut berbeda dimana pola yang 
bermitra dengan perseorangan model kandang mengikuti bentuk lahan atau tidak 
sesuai dengan prosedur arah kandang yang baik sedangkan bentuk kandang yang 
bermitra dengan perusahaan bentuknya memanjang dari arah timur ke barat sesuai 
dengan prosedur kandang yang baik. Untuk ukuran populasi tiap perseginya yang 
bermitra dengan perusahaan yaitu 4 x 4 meter untuk 100 ekor populasi, sedangkan 
yang kemitraan perseorangan tidak memakai aturan seperti kemitraan perusahaan. 
2. Biaya Penyusutan Peralatan 
Tidak hanya kandang yang mengalami penyusutan  tetapi peralatan kandang 
juga mengalami penyusutan seiring dengan berjalannya waktu, penyusutan peralatan 
termasuk dalam biaya tetap karena nilai peralatan kandang dari ke tahun menyusut 
meskipun kandang dikosongkan. Adapun biaya penyusutan peralatan pada peternak 
ayam broiler pada pola kemitraan yang berbeda di Kecamatan Tellusiattinge 








Tabel 7 : Biaya Penyusutan Peralatan Kandang pada Peternak Ayam Broiler 
pada Pola Kemitraan yang Berbeda di Kecamatan Tellusiattinge 
Kabupaten Bone 














500 16 Rp. 34.688 
1000 16 Rp. 69.375 
2 Kemitraan 
Perusahaan 1.500 20 
Rp. 275.500 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 7 menunjukkan bahwa biaya penyusutan peralatan kandang pada 
peternak dengan pola kemitraan perseorangan (bakul) pada skala usaha 500  memiliki 
biaya penyusutan Rp.34.688/periode, sedangkan skala usaha 1000 memiliki biaya 
penyusutan Rp.69.375/periode. Lama pemakaian dari tersebut adalah 4 tahun atau 
sekitar 16 periode. Sedangkan biaya penyusutan peralatan kandang pada peternak 
dengan pola kemitraan perusahaan pada skala usaha 1.500  memiliki biaya 
penyusutan Rp.275.500/periode. Besar kecilnya biaya penyusutan peralatan kandang 
yang ditanggung tiap periodenya dipengaruhi oleh skala usaha. Besarnya nilai 
penyusutan peralatan kandang diperoleh dari nilai investasi yang dikeluarkan dibagi 
dengan masa pemakaian.  
Berdasarkan tabel 7, biaya penyusutan peralatan kandang pada pola kemitraan 
perseorangan lebih rendah dibandingkan yang bermitra dengan perusahaan. 
Perbedaan tersebut dikarenakan jumlah ternak yang dimiliki oleh mitra perseorangan 
lebih kecil dibanding yang mitra perusahaan. Pendapat ini sesuai dengan pendapat 
Cahyono (2004) yang menyatakan bahwa kebutuhan tempat pakan dan minum 
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tergantung dari jumlah ayam yang dipelihara dan umur ayam. Pemeliharaan awal 
dengan jumlah ayam 500 ekor, diperlukan tempat pakan sejumlah 10 buah dan 
tempat minum sebanyak 12 buah, sedangkan pada pemeliharaan akhir dengan jumlah 
ayam 500 ekor diperlukan tempat pakan 14 buah dan tempat minum 16 buah. 
3. Pajak, Bumi dan Bangunan 
Pajak, bumi dan bangunan (PBB) termasuk dalam biaya tetap karena peternak 
wajib membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) meskipun tidak ada kegiatan 
produksi. Biaya pajak bumi dan bangunan (PBB) yaitu jumlah luas kandang dibagi 
dengan luas lahan kandang dikali dengan jumlah pajak yang dibayar. Adapun 
besarnya jumlah pajak bumi dan bangunan yang harus dikeluarkan peternak di 
Kecamatan Tellusiattinge, Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8 : Biaya Pajak, Bumi dan Bangunan (PBB) pada Peternak Ayam 
Broiler pada Pola Kemitraan yang Berbeda di Kecamatan 














500 9.800 2041,66 
1000 9.800 4.200 
2. Kemitraan 
Perusahaan 
1.500 115.000 2007,27 
  Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
            Tabel 8 menunjukkan bahwa biaya pajak bumi dan bangunan (PBB) yang 
bermitra dengan perusahan perseorangan (bakul) pada skala usaha 500 memiliki 
biaya pajak Rp.2.041,66/tahunnya. Sedangkan pada skala usaha 1000 memiliki biaya 
pajak Rp.4.200/tahunnya. Sedangkan biaya pajak bumi dan bangunan (PBB) yang 
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bermitra dengan perusahan pada skala usaha 1.500 memiliki biaya pajak 
Rp.2007,27/tahunnya. 
 Berdasarkan tabel 8 tersebut biaya pajak bumi dan bangunan yang paling 
tinggi adalah yang bermitra dengan kemitraan perseorangan (bakul) dengan skala 
1000 karena lahan yang digunakan hampir ½ dari luas lahan. 
5.3.1.2 Biaya Variabel (VC) 
 Biaya variabel atau disebut dengan biaya tidak tetap biasa didefinisikan 
sebagai biaya yang dikeluarkan atau ditanggung oleh peternak selama masa produksi 
yang besar kecilnya dipengaruhi oleh skala atau jumlah produksi. Artinya bahwa 
semakin tinggi skala produksi maka akan semakin meningkat pula biaya variabel 
yang harus ditanggung oleh peternak selama masa produksi berlangsung. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Daniel (2002), bahwa biaya variabel adalah biaya yang 
berubah-ubah mengikuti besar kecilnya volume produksi, misalnya pengeluaran 
untuk sarana produksi biaya pengadaan bibit, pupuk, obat-obatan, pakan dan lain 
sebagainya.  
 Yang termasuk dalam komponen biya variabel untuk usaha peternakan ayam 
broiler yaitu bibit (DOC), biaya pakan, biaya vaksin dan obat-obatan, biaya tenaga 
kerja, biaya listrik dan air dan biaya lain-lain yang dikeluarkan untuk mendukung 
kegiatan operasional lainnya. 
1. Biaya Bibit (DOC) 
Bibit merupakan faktor yang tidak bisa diabaikan, bibit ayam broiler yang 
berkualitas baik yaitu bibit dengan produksi daging yang tinggi dengan konversi 
pakan yang sedikit. Bibit ayam ras yang digunakan oleh peternak dikenal sebagai 
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DOC (day old chick) baik untuk ayam ras pedaging maupun ayam ras petelur. Bibit 
ini umumnya berasal dari ternak golongan commercial stock yang sudah diketahui 
prestasinya dalam penyediaan bibit ayam yang bagus dimana bibit yang bagus 
biasanya dapat di ketahui dengan cirri-ciri berwarna cerah, bersih dan tidak cacat, 
pendapat serupa juga di kemukakan oleh Rasyaf (2004) yang menyatakan bahwa 
pedoman untuk memilih DOC yaitu anak ayam harus berasal dari induk yang sehat agar 
tidak membawa penyakit bawaan; ukuran atau bobot ayam yaitu sekitar 35 sampai 40 
gram; anak ayam memiliki mata yang cerah dan bercahaya, aktif serta tampak tegar; 
tidak memperlihatkan cacat fisik seperti kaki bengkok, mata buta atau kelainan fisik 
lainnya yang mudah dilihat dan tidak ada lekatan tinja di duburnya.  , Adapun rata-rata 
biaya bibit (DOC) peternakan di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
Tabel  9 :  Biaya  Bibit (DOC) Pada Peternak Ayam Broiler  Pada Pola 













500 Rp. 5000 Rp. 2.500.000 
1000 Rp. 5.000 Rp. 5.000.000 
2. Kemitraan 
perusahaan 
1.500 Rp. 4.250 Rp. 6.375.000 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 9 menunjukkan biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang bermitra 
dengan perusahaan perseorangan (bakul) pada skala usaha 500 yaitu total biaya DOC 
Rp. 2.500.000 dengan harga per ekornya Rp. 5.000, sedangkan skala usaha 1.000 
total biaya DOC adalah Rp. 5.000.000 dengan harga per ekornya yakni Rp. 5.000. 
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sedangkan biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang bermitra dengan perusahaan 
dengan skala 1.500 yakni total biaya DOC Rp. 6.375.000 dengan harga per ekornya 
Rp. 4.250. 
Berdasarkan tabel 9 tersebut dapat terlihat bahwa biaya DOC yang bermitra 
dengan perusahaan perseorangan (bakul) lebih mahal dibanding dengan yang 
bermitra dengan perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain harga bibit atau jumlah bibit yang dibeli. 
2. Biaya Pakan 
 Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya laju 
pertumbuhan broiler. Dalam usaha peternakan ayam broiler, pakan ternak memegang 
peranan yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup usaha tersebut.  
Pakan merupakan hal yang sangat penting dan lebih penting lagi adalah harga dari 
pakan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2001), yang menyatakan 
bahwa biaya variabel terdiri dari biaya bibit ayam yang porsinya antara 10 – 16% dari 
total biaya produksi, biaya kesehatan dalam kodisi normal porsinya hanya 1 – 2%, 
serta biaya pakan yang porsinya 70 – 80% dari total biaya produksi. Dengan 
demikian, keberadaan pakan sangat mempengaruhi keberhasilan usaha peternakan 
ayam ras petelur 
 Harga pakan yang diberikan akan sangat berpengaruh terhadap biaya yang 
ditanggung pada usaha ternak tersebut. Besarnya biaya pakan yang dikeluarkan oleh 





Tabel 10 : Biaya Pakan Peternak Pada Pola Kemitraan yang Berbeda di 


















500 Rp. 340.000 26 Rp.   8.840.000 
1000 Rp. 340.000 45 Rp.15.300.000 
2 Kemitraan 
Perusahaan 
1.500 Rp. 330.000 65 Rp.21.450.000 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 10 menunjukkan bahwa biaya pakan yang bermitra dengan perusahaan 
perseorangan (bakul) pada skala 500 total biaya pakan yakni Rp.8.840.000 dengan 
jumlah pemakaian 26 karung dan setiap karung itu mempunyai harga 
Rp.340.000/karung. Sedangkan pada skala usaha 1.000 total biaya pakan yaitu 
Rp.15.300.000 dengan jumlah pemakaian 45 karung dan harga setiap karung tersebut 
adalah Rp.340.000/karung. Biaya pakan yang bermitra dengan perusahan dengan 
skala 1.500 memiliki biaya pakan total Rp.21.450.000 dengan jumlah pemakaian 65 
karung dan setiap karung itu mempunyai harga Rp.330.000/karung. 
Berdasarkan tabel 10 tersebut biaya pakan yang paling tinggi adalah yang 
bermitra dengan perusahan perseorangan (bakul) dikarenakan jumlah pemakaian 
dalam setiap periode banyak dibanding dengan yang bermitra dengan perusahaan, 
disamping itu harga per karungnya lebih tinggi daripada yang bermitra dengan 
perusahaan  ini disebabkan perusahan perseorangan ini membeli pakan dengan eceran 




3. Biaya Vaksin dan Obat-Obatan 
Untuk memperoleh hasil ayam broiler yang menguntungkan, maka salah satu 
cara yang harus dilakukan dengan memperhatikan kondisi kesehatan ayam yang 
dipelihara. Pencegahan secara cepat dan tepat dapat menghindarkan kemungkinan 
terserang penyakit bagi broiler. Salah satu tindakan pencegahan penyakit yang 
dilakukan yaitu melakukan vaksinasi guna menciptakan kekebalan tubuh terhadap 
virus yang dapat menular. Besarnya biaya vaksin dan obat-obatan yang dikeluarkan 
peternak di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11 : Biaya Vaksin dan Obat-Obatan Peternak pada Pola Kemitraan 
yang Berbeda di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 
No Jenis kemitraan Skala Usaha Total Biaya 
1. Kemitraan Perseorangan 
(bakul) 
500 Rp. 126.000 
1.000 Rp. 228.000 
2. Kemitraan Perusahaan 1.500 Rp. 364.800 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 11 menunjukkan bahwa biaya vaksin dan obat-obatan pada pola 
kemitraan perseorangan (bakul) pada skala 500 biaya totalnya yakni Rp.126.000, 
sedangkan biaya vaksin dan obat-obatan pada skala 1.000 adalah senilai 228.000. 
Sedangkan biaya vaksin dan obat-obatan pada pola kemitraan perusahaan yaitu  
sebesar Rp.364.800. 
 Berdasarkan tabel 11 tersebut biaya vaksin dan obat-obatan yang tertinggi 
yaitu yang bermitra dengan perusahan. Hal ini disebabkan yang bermitra dengan 
perusahaan memiliki banyak macam obat-obatan dibanding dengan yang bermitra 
dengan perusahaan perseorangan (bakul), disamping itu yang bermitra dengan 
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perusahaan memiliki standar dan ketentuan dalam pemberian obat-obatan, demi 
penanganan penyakit untuk meningkatkan penghasilan. Senada dengan pendapat 
tersebut Rasyaf (2004) menyatakan bahwa pengobatan terhadap ayam yang sakit 
dilakukan dengan pemberian obat sesuai anjuran mantri hewan serta melakukan isolasi 
terhadap ayam sakit dengan tujuan menghindari penularan penyakit. Nilai mortalitas 
yang rendah secara tidak langsung akan menambah pendapatan namun disisi lain hal 
tersebut perlu didukung penanganan penyakit yang juga menambah biaya dalam produksi 
4. Biaya Listrik 
Pada usaha peternakan ayam broiler, kebutuhan listrik digunakan sebagai 
penerangan serta menghangatkan tubuh ayam broiler pada malam hari saat udara 
dingin dan juga penggerak dinamo untuk air. listrik salah satu penunjang peningkatan 
produktivitas usaha peternakan.besarnya biaya tergantung pemakaian tiap bulannya. 
Adapun biaya listrik yang dikeluarkan peternak di Kecamatan Tellusiattinge 
kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12 : Biaya listrik Peternak pada Pola Kemitraan yang Berbeda  di 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 
No. Jenis Kemitraan 
Skala Usaha 
(Ekor) 











Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 12 menunjukkan biaya listrik yang bermitra dengan perusahaan 
perseorangan  (bakul) dengan skala usaha 500 memiliki total biaya listrik adalah Rp. 
14.000/bulannya. Sedangkan skala usaha 1.000 memiliki total biaya listrik  adalah 
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Rp. 21.000. Sedangkan biaya listrik yang bermitra dengan perusahaan dengan skala 
usaha 1.500 memiliki biaya total Rp.30.000/bulannya. 
Berdasarkan tabel 12 tersebut biaya listrik yang bermitra dengan perusahaan 
tinggi ini dikarenakan air yang digunakan untuk galong otomatis memerlukan listrik 
untuk menggerakkannya, berbeda dengan yang bermitra dengan perusahaan 
perseorangan (bakul) hanya mengambil air di sumur bor dan hanya pada saat cuci 
kandang saja dia menggunakan air yang digerakkan oleh listrik. 
5. Biaya Tenaga Kerja 
Kebutuhan  tenaga kerja pada usaha ternak ayam broiler juga penting. Hal ini 
disebabkan karena pada usaha ternak ayam broiler tenaga kerja sibuk pada waktu-
waktu tertentu, yaitu pada saat pemberian pakan, membersihkan dan pengawasan di 
malam hari jika perlu. Adapun biaya tenaga kerja yang dikeluarkan peternak di 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13 :Biaya Tenaga Kerja Peternak pada Pola Kemitraan yang Berbeda  
di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 
No. Jenis Kemitraan 
Skala Usaha 
(Ekor) 











Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 13 menunjukkan biaya tenaga kerja pada pola kemitraan perseorangan 
(bakul) dengan skala 500 adalah senilai Rp.372.000/periode, skala 1.000 sebesar 
42 
 
Rp.675.000/periode. Sedangkan pada pola kemitraan perusahaan sebesar 
Rp.672.000/periode. 
6. Mortalitas 
Biaya mortalitas sangat berpengaruh dalam penerimaaan pendapatan peternak 
karena semakin banyak kematian semakin besar pula biaya mortalitas. Hal in 
sependapat dengan Andrinof (2006) terkait dengan komponen biaya variabel, 
dikatakan bahwa untuk memperkecil masa periode pengembalian modal yang telah 
diinvestasikan oleh peternak disarankan kepada peternak agar menekan jumlah 
mortalitas, karena semakin tinggi jumlah mortalitas maka akan semakin tinggi pula 
biaya variabel (biaya mortalitas) yang ditanggung oleh peternak. Adapun biaya 
tenaga kerja yang dikeluarkan peternak di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 
dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14 :Biaya Mortalitas Peternak pada Pola Kemitraan yang Berbeda  di 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 







1 kemitraan perseorangan 
500 20 Rp. 15.500 Rp. 533.200 
1000 40 Rp. 15.500 Rp. 1.066.400 
2 Kemitraan 
Perusahaan 1500 60 Rp. 14. 000 Rp. 1.444.800 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 14 menunjukkan biaya mortalitas pada pola kemitraan perseorangan 
(bakul) dengan skala 500 adalah senilai Rp.533.200/periode, skala 1.000 sebesar 




Berdasarkan tabel tersebut maka dapat dilihat bahwa semakin besar mortalitas 
semakin besar pula biaya mortalitasnya. 
5.3.1.3 Total Biaya (TC) 
Biaya total merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
ayam ras petelur selama proses produksi (satu periode). Biaya ini merupakan hasil 
penjumlahan antara biaya tetap dengan biaya variabel selama satu periode. Hal ini 
sesuai dengn pendapat Swastha dan Skutjo (1997), yang menyatakan bahwa biaya 
total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk proses produksi 
atau dengan kata lain biaya total merupakan jumlah dari biaya variabel dan biaya 
tetap.  
Adapun biaya total produksi yang dikeluarkan oleh peternak di Kecamatan 
Tellusiattinge, Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 15 : 
Tabel 15 : Biaya Total Peternak pada Pola Kemitraan yang Berbeda  di 





















500 170.583,67 1.238.5200 12.555.783,67 
1.000 319.429 2.1224.000 21.543.429 
2. Kemitraan 
Perusahaan 1.500 595.209,27 28.891.000 29.486.209,27 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 15 menunjukkan bahwa total biaya produksi tersebut biaya variabel 
merupakan biaya yang paling besar dikeluarkan oleh peternak dalam masa satu 
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periode produksi dibandingkan dengan biaya tetap. Biaya variabel merupakan 
komponen biaya terbesar karena berkaitan dengan jumlah skala usaha atau jumlah 
ternak yang dipelihara peternak dimana semakin tinggi jumlah ternak makin tinggi 
juga biaya variabel yang dikeluarkan.  
5.4. Penerimaan Hasil Produksi 
 Penerimaan dari usaha ayam pedaging diperoleh dari penjualan daging, 
penjualan feses dan penjualan karung pakan. Menurut Himawati (2006) bahwa 
penerimaan merupakan hasil kali antara harga dengan total produksi dengan rumus 
sebagai berikut TR=Pq x Q, dimana TR adalah total revenue, Pq adalah harga per 
satuan unit dan Q adalah total produksi. 
 Apabila hasil produksi peternakan dijual ke pasar atau ke pihak lain, maka 
diperoleh sejumlah uang sebagai produk yang terjual tersebut. Besar atau kecilnya 
uang diperoleh tergantung dari pada jumlah barang dan nilai barang yang dijual. 
Barang yang dijual akan bernilai tinggi bila permintaan melebihi penawaran atau 
produksi sedikit. Jumlah produk yang dijual dikalikan dengan harga yang ditawarkan 
merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk peternakan yang dijual 
inilah yang dinamakan penerimaan (Rasyaf, 2002). 
 Pada usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten 
Bone sumber penerimaan peternak berasal dari 3 komponen yaitu hasil penjualan 





1. Penjualan Daging/Ayam 
Ayam broiler memiliki  pertumbuhan yang sangat pesat pada umur 1-5 
minggu atau kurang dari 1 bulan dan sudah dapat  dipasarkan pada umur 5-6 minggu 
dengan bobot hidup antara 1,3-1,7 kg. Adapun besarnya penerimaan yang didapatkan 
peternak dari penjualan daging/ayam di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 
dapat dilihat pada Tabel 16 : 
Tabel 16 :   Penerimaan Hasil Penjualan Daging/Ayam Peternak Pada Pola 





















500 829 Rp.15.500 Rp.12.849.500 
1000 1.527 Rp.15.500 Rp.23.668.500 
2. Kemitraan 
Perusahaan 
1500 2.410 Rp.14.000 Rp.33.740.000 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
 Tabel 16 menunjukkan penerimaan hasil penjualan daging/ayam yang 
bermitra dengan perusahaan perseorangan (bakul) pada skala usaha 500 yakni 
Rp.12.849.500 sedangkan pada skala usaha 1.000 yaitu Rp.23.668.500 dengan harga 
per kilonnya yakni Rp.15.000/Kg. Sedangkan yang penerimaan hasil penjualan 
daging /ayam yang bermitra dengan perusahaan dengan skala 1.500 memperoleh 
penerimaan sebesar Rp.33.740.000 dengan harga per kilonnya Rp.14.000/Kg. 
 Berdasarkan tabel 16 tersebut bahwa hasil penjualan daging/ayam merupakan 
komponen terbesar dalam penerimaan, sehingga hasil dari penjualan dapat menekan 
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biaya produksi agar keuntungan yang diperoleh dapat maksimal sesuai apa yang 
diharapkan peternak. 
2. Penjualan Feses 
Selain penjualan daging/ayam komponen penerimaan lainnya yang 
didapatkan   peternak dari usaha peternakan broiler adalah penjualan sisa makanan 
yang tidak dicerna oleh ternak dalam bentuk feses, penjualan feses dilakukan tiap 
periodenya dalam per karung. Adapun  besarnya penerimaan yang didapat peternak 
dari penjualan  feses di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada 
Tabel 17 : 
Tabel 17 :Penerimaan Hasil Penjualan Feses Peternak pada Pola Kemitraan 
yang Berbeda di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 

















500 10 Rp.10.000 Rp.100.000 
1000 22 Rp.10.000 Rp.220.000 
2 Kemitraan 
Perusahaan 
1500 31 Rp.10.000 Rp.310.000 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 17 menunjukkan penerimaan hasil penjualan feses yang bermitra 
dengan perusahaan perseorangan (bakul) pada skala usaha 500 yakni Rp.100.000 
sedangkan pada skala usaha 1.000 yaitu Rp.220.000 dengan harga per karungnya 
yakni Rp.10.000/Karungnya. Sedangkan yang penerimaan hasil penjualan daging 
/ayam yang bermitra dengan perusahaan dengan skala 1.500 memperoleh penerimaan 
sebesar Rp.310.000 dengan harga per karungnya Rp.10.000/Karungnya. Feses yang 
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dihasilkan oleh ayam biasanya dijual ke petani untuk dimanfaatkan sebagai pupuk 
kandang untuk tanaman. 
3. Penjualan Karung Pakan 
Selain penjualan daging/ayam dan feses komponen penerimaan lainnya yang 
didapatkan   peternak dari usaha peternakan broiler adalah penjualan karung pakan  
yang masih baru, penjualan karung pakan dilakukan tiap periodenya. Adapun  
besarnya penerimaan yang didapat peternak dari penjualan  karung pakan di 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 18: 
Tabel 18 :   Penerimaan Hasil Penjualan Karung Pakan Peternak pada Pola 




















500 26 Rp.2.500     Rp.65.000 
1000 45 Rp.2.500 Rp.112.500 
2 Kemitraan 
Perusahaan 
1500 83 Rp.2.500 Rp.207.500 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 18 menunjukkan penerimaan hasil penjualan karung pakan yang 
bermitra dengan perusahaan perseorangan (bakul) pada skala usaha 500 yakni 
Rp.65.000 sedangkan pada skala usaha 1.000 yaitu Rp.112.500 dengan harga per 
karungnya yakni Rp.2.500/Karungnya. Sedangkan yang penerimaan hasil penjualan 
daging /ayam yang bermitra dengan perusahaan dengan skala 1.500 memperoleh 
penerimaan sebesar Rp.207.500 dengan harga per karungnya Rp.2.500/Karung. 
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Karung pakan yang dihasilkan biasanya dijual ke petani sawah untuk dimanfaatkan 
sebagai tempat beras atau gabah. 
5.4.1 Total penerimaan (TR) 
Total penerimaan merupakan penjumlahan komponen penerimaan hasil 
produksi dinyatakan dalam bentuk rupiah yaitu penjualan daging/ayam, penjualan 
feses dan penjualan karung pakan. Adapun total penerimaan yang didapatkan 
peternak di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 19. 
Tabel 19 : Total Penerimaan Peternak pada Pola Kemitraan yang Berbeda di 
















500 12.849.500 100.000 65.000 13.014500 
1.000 23.668.500 220.000 112.500 24.001000 
2. Kemitraan 
Perusahaan 
1.500 33.740.000 310.000 207.500 34.257000 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 19 menunjukkan total penerimaan dari semua komponen yang bermitra 
dengan perusahaan perseorangan pada skala usaha 500 yakni Rp.13.014.500 
sedangkan pada skala usaha 1.000  total penerimaanya adalah Rp.24.001.000. 
sedangkan yang bermitra dengan perusahaan total penerimaanya adalah Rp. 
34.257.000. 
Berdasarkan tabel 19 tersebut komponen penerimaan usaha peternakan ayam 
broiler di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone yaitu bersumber dari hasil 
penjualan daging/ayam, penjualan feses dan penjualan karung pakan. Dari tabel 
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tersebut juga dilihat sumber penerimaan daging/ayam yang paling besar memperoleh 
penerimaan adalah dari penjualan Daging/ayam. 
5.5.  Pendapatan Peternak 
Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan setiap jenis usaha. 
Keuntungan dapat dicapai jika jumlah penerimaan yang diperoleh dari hasil usaha 
lebih besar daripada jumlah pengeluarannya. Semaking tinggi selisih tersebut, 
semaking meningkat keuntungan yang dapat diperoleh. Bisa diartikan pula bahwa 
secara ekonomi usaha tersebut layak dipertahankan atau dilanjutkan. Jika situasinya 
terbalik, usaha tersebut mengalami kerugian dan secara ekonomis sudah tidak layak 
dilanjutkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2002), yang menyatakan 
bahwa pendapatan (keuntungan) adalah selisih antara penerimaan dengan semua 
biaya. 
 Adapun besarnya pendapatan peternak di Kecamatan Tellusiattinge 
Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 20 : 
Tabel 20 : Total Pendapatan Peternak pada Pola Kemitraan yang Berbeda di 
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 




















500 13.014.500 12.555.783,67 458.716,33 
1.000 24.001.000 21.543.429 2.457.571 
2. Kemitraan 
Perusahaan 
1.500 34.257.500 29.486.209,73 4.771.290,27 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
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Tabel 20 menunjukkan pendapatan peternak yang bermitra dengan perusahaan 
perseorangan (bakul) pada skala usaha 500 sebesar Rp.458.716,33/periode, dan pada 
skala 1.000 sebesar Rp. 2.457.751/periode. Sedangkan pendapatan peternak yang 
bermitra dengan perusahaan dengan skala usaha 1.500 sebesar 
Rp.4.771.290,27/periodenya. 
Hal ini ini sejalan dengan pendapat Gusasi dan Saade (2006) bahwa 
Perbedaan pendapatan pada setiap tingkatan skala usaha sangat nyata sehingga 
manfaat dan keuntungan dapat diperoleh pada skala usaha yang lebih besar. 
Dari data tersebut rata-rata pendapatan per ekor dari dua pola kemitraan 
berbeda ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 21: Total Pendapatan Rata-rata Per Ekor Peternak pada Pola Kemitraan 
yang Berbeda di Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone 
No Jenis Kemitraan 
Skala 







500 458.716,33 917,43 
1000 2.457.571 2.457,57 
2 Kemitraan 
perusahaan 
1500 4.771.290,27 3.180,86 
Sumber : Data Primer yang telah Diolah. 2013 
Tabel 21 menunjukkan pendapatan rata-rata diatas terlihat pendapatan rata-
rata yang tinggi adalah yang bermitra dengan perusahaan skala usaha 1.500 dengan 
rata-rata Rp.3.180,86/ekor, sedangkan  yang bermitra dengan perusahaan 
perseorangan (bakul) skala 500 memperoleh pendapatan Rp.917,43/ekor, skala 1000 






6.1. Kesimpulan  
 Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
 Pola kerjasama  antara peternak dengan kemitraan perseorangan (bakul) wajib 
memberikan uang jaminan tanpa kontrak tertulis sedangkan peternak yang 
bermitra dengan perusahaan sebaliknya tidak memberikan uang jaminan 
namun terdapat kesepakatan kontrak yang bersifat tertulis. 
 Pendapatan peternak yang  bermitra dengan perusahaan cenderung lebih 
tinggi dibandingkan pendapatan peternak yang bermitra dengan kemitraan 
perseorangan (bakul). 
6.2. Saran 
 Peternak yang mengikuti kemitraan perseorangan (bakul) agar dapat 
mempertimbangkan tawaran kemitraan oleh perusahaan yang berdasarkan pola dan 
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Lampiran 1 : Keaadaan Umum Responden 
 
Lampiran 2 : Penyusutan Kandang 




Biaya Pembuatan Kandang 
(Rp) Lama Pemakaian(Tahun) Biaya Penyusutan Kandang (periode/Rp) 
1 500 
                                              
7.850.000  8 
                                                                     
133.854 
2 1000 
                                            
24.750.000  8 
                                                                     
245.833 




Biaya Pembuatan Kandang 
(Rp) Lama Pemakaian Biaya Penyusutan Kandang 
1 1500 
                                            
30.000.000  8   317.708                                                              















(ekor) jenis mitra 
Abd Azis L 55 SMA Peternak Tajong 10 1500 KEMITRAAN PERUSAHAAN 
Muh. 












Lampiran 3 : Penyusutan Peralatan 
Tabel penyusutan peralatan yang bermitra dengan perusahaan perseorangan(bakul) 








Pemakaian Biaya Penyusutan Biaya Total 
  
Peralatan (Unit) (Rp) / unit (Rp) (Periode) (Rp) / Periode (Rp) / Periode 
1 500 Tempat Minum 10 
                                        
21.000  
                                     
210.000  16 
                                 
1.313  
                             
13.125 
    Tempat Pakan 15 
                                        
23.000  
                                     
345.000  16 
                                 
1.438  
                             
21.563 
2 1000 Tempat Minum 20 
                                        
21.000  
                                     
420.000  16 
                                 
1.313  
                             
26.250 
    Tempat Pakan 30 
                                        
23.000  
                                     
690.000  16 
                                 
1.438  
                             
43.125 












Pemakaian Biaya Penyusutan Biaya Total 
    Peralatan (Unit) (Rp) / unit (Rp)  (Periode) (Rp) / Periode (Rp) / Periode 
1 1500 Tempat Minum 16 
               
85.000 
                         
1.360.000 20 
                 
4.250  
                              
68.000 
    Tempat Pakan 40 
                                        
23.000  
            
920.000 16 
                                 
1.438 
                         
57.500  
    Pemanas 2 
                                     
750.000  
                                     
1.500.000  20 
                              
75.000  



















(BAKUL) 500 9800 240 50 2.041,67 
    1000 9800 280 120 4.200 
2 KEMITRAAN PERUSAHAAN 1500 115000 11000 192 2.007,28 
 
Lampiran 5 : Biaya Bibit DOC 
Tabel  biaya bibit DOC yang bermitra dengan perusahaan perseorangan 
No Skala Usaha Merek Jumlah Harga Harga Total 
      (Box) (Rp) / ekor (Rp)  
1 500                                                      707  5 
                                     
5.000  
                       
2.500.000  
2 1000                                                      707  10 
                                     
5.000  
                       
5.000.000  
Tabel  biaya bibit DOC yang bermitra dengan Perusahaan 
No Skala Usaha Merek Jumlah Harga Harga Total 
      (Box) (Rp) / ekor (Rp)  
1 1500                                                      707  15 
                                     
4.250  







Lampiran 6 : Biaya Pakan 
Biaya pakan yang bermitra dengan kemitraan perseorangan 
No Skala Usaha Merek Jumlah Harga Harga Total 
      (Karung) (Rp) / karung (Rp)  
1 500  BP 11  26                   340.000  8.840.000 
2 1000  BP 11  45                   340.000  15.300.000 
Tabel  biaya pakan yang bermitra dengan perusahaan 
No Skala Usaha Merek Jumlah Harga Harga Total 
      (Karung) (Rp) / karung (Rp)  
1 1500  s10  12                   330.000  3.960.000 
     s11  18                   330.000  5.940.000 
  
  
 s12  35                   330.000  11.550.000 
  
    65   21.450.000 
 
Lampiran 7 : Biaya vaksin dan Obat-obatan 
 Tabel  biaya vaksin dan obat-obatan yang bermitra dengan kemitraan perseorangan 
No Skala Usaha Merek Jumlah Harga Harga Total 
   
(unit) (Rp) / unit (Rp) 
1 500 Vitachick 3 17.000 51.000 
  




Lasota 1 24.000 24.000 
 




2 1000 Vitachick 6 17.000 102.000 
  




Lasota 1 24.000 24.000 
 








Tabel  biaya vaksin dan obat-obatan yang bermitra dengan perusahaan 
No 
Skala 
Usaha Merek Jumlah Harga Harga Total 
      (unit) (Rp) / unit (Rp)  
1 1500  Anasol  2 
              
12.400  
                   
24.800  
    
 Collie 
Am  1 
              
42.000  
                   
42.000  
  
   Orange  1 
            
100.000  
                 
100.000  
     Virukil  1 
            
140.000  
                 
140.000  
    
 ND 
Lasota  1 
              
24.000  





Skim  1 
              
34.000  
                   
34.000  
  
        





Lampiran 8 : Biaya listrik 
NO 
JENIS KEMITRAAN Skala Usaha Biaya Listrik dan Air (Rp/ Bulan) 
1 KEMITRAAN PERSEORANGAN 
500 
                                                    
14.000  
1000 





                                                    
30.000  
 
Lampiran 9 : Biaya tenaga kerja 
No Jenis Kemitraan Skala Usaha Upah/Jam Biaya Tenaga Kerja (Rp) 
1 kemitraan perseorangan 
500 6000 372.000 
1000 7500 675.000 
2 Kemitraan Perusahaan 1500 6000 672.000 
 
Lampiran 10 : biaya Mortalitas 
No Jenis Kemitraan 
Skala 







1 kemitraan perseorangan 
500 4 20 15500 533200 
1000 4 40 15500 1066400 
2 Kemitraan Perusahaan 1500 4 60 14000 1444800 
7 
 
Lampiran 10 : Total Biaya 
No Jenis Kemitraan Skala Usaha (Ekor) 
Total Biaya Tetap 
(Rp/Periode) 




1 kemitraan perseorangan 
500 170.583,67 12.385.200 12.555.783.67 
1000 319.429 21.224.000 21.543.429 
2 kemitraan perusahaan 1500 595.209,27 28.891.000 29.486.209,27 
 
 


































































































Lampiran 12 : Pendapatan 
Skala 
Usaha 
Total Penerimaan (TR) 
(Rp/Periode) 
Total Biaya (TC) 
(Rp/Periode) 




500 13014500 12.555.783,67 458.716,33 917,43 
1000 24001000 21.543.429 2.457.571 2.457,58 
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